BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diberikan simpulan sebagai
Berikut:

Penggunaan model pembelajaran Think Pair Sahre di SDN 84 Kota Terngah
Gorontalo berbeda dengan apa yang peneliti ketahui berdasarkan penjelasan dari
beberapa teori para ahli tentang Model pembelajaranThink Pair Share, dimana
Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa untuk membuat variasi suasana pola diskusi
kelas, dengan asumsi bahwa semua resitas atau diskusi membutuhkan pengaturan
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosedur yang digunakan
dalam model pembelajaran think pair Shere dapat memberi siswa lebih banyak
waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu. Model Pembelajaran Think
Pair Share di SDN 84 Kota Tengah Kota Gorontalo dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial belum sesuai dengan prosedur yang digunakan dalam langkah-
langkah model Think Pair Share hal ini di sebabkan selama proses pembelajaran
tidak semua siswa berperan aktif di karenakan guru belum sepenuhnya menguasai
penggunaan model Think Pair Share tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Demi keberhasilan siswa baik di sekolah maupun di lingkungan
sekitarnya, maka disarankan kepada semua pihak sekolah terutama
guru-guru pengajar agar lebih mengembangkan dan mengoptimalkan
lagi penggunaan model pembelajaran dan guru harus memperhatikan
setiap kondisi siswa tentang Kkesiapan belajar dalam proses
pembelajaran, seorang guru juga harus memiliki ketegasan seperti
memberi teguran yang keras dalam kegiatan belajar mengajar

kemudian dalam pengelolaan kelompok kecil guru harus sering



melakukan penguasaan kelas contoh dalam memonitoring atau
memimpin  kelompok kecil guru harus sering mengelilingi kelas
selama proses pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran bisa
berjalan dengan baik. Selain itu penyampain materi harus dibuat
sedemikian menarik sehingga siswa akan memusatkan perhatianya
terhadap materi selama proses pembelajaran berlangsung.

Kepada orang tua peserta didik diharapkan untuk memotivasi anak
untuk belajar dan terus belajar, serta menuntun mereka belajar
dirumah,mengulangi pelajaran yang didapat dari sekolah, agar supaya
kemampuan pada setriap anak tersebut berkembang, dan tingkat
pemahaman siswa cepat menyerap pelajaran yang dibelajarkan guru

bisa berkonsentrasi dan lebeih aktif lagi.
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